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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan pembiasaan sholat dhuha di MTs Salafiyah Kota Cirebon 

sudah ada sejak tahun 2020. Pembiasaan sholat dhuha dilakukan secara 

berjamaah sebanyak 4 rakaat dan bertempat di lapangan sekolah. 

Adapun yang terlibat dalam kegiatan sholat dhuha ini adalah semua 

warga sekolah baik itu siswa ataupun guru. Kegiatan pembiasaan 

sholat dhuha dilakukan rutin setiap hari Selasa-Sabtu kecuali hari 

Senin. Waktu pelaksanaan sholat dhuha dimulai dari pukul 07.00-

07.30 WIB. Kegiatan ini dimulai dengan berwudhu terlebih dahulu 

kemudian setelah itu melaksanakan sholat dhuha berjamaah dan 

setelah selesai sholat langsung dilanjutkan dengan pembacaan surat 

Al-Waqi’ah bersama-sama, adapun untuk hari Selasa dan Jumat 

pembacaan surat Al-Waqi’ah diganti dengan istighosah bersama. 

2. Kedisiplinan belajar siswa MTs Salafiyah Kota Cirebon dapat 

dikatakan sudah bagus. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya siswa 

yang sudah memiliki kesadaran terkait akan kedisiplinan belajar akan 

tetapi masih ada beberapa siswa yang kurang memiliki kesadaran 

terkait kedisiplinan belajar sehingga masih perlu ditingkatkan lagi. 

Dengan adanya kegiatan pembiasaan sholat dhuha ini dapat 

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. 

3. Kelebihan dan kelemahan metode pembiasaan sholat dhuha dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Kelebihan metode 

pembiasaan diantaranya yaitu dapat menghemat tenaga dan waktu. 

Adapun kelemahannya yaitu memerlukan adanya pengawasan dari 

Guru, agar pembiasaan sholat dhuha dapat berjalan dengan lancar.  
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B. Saran 

1. Bagi sekolah agar tetap mempertahankan dan lebih meningkatkan lagi 

program kegiatan pembiasaan sholat dhuha ini. 

2. Bagi guru agar selalu membimbing serta mengawasi siswa dalam 

kegiatan pembiasaan sholat dhuha. Agar siswa semakin rajin dan 

semangat dalam mengikuti kegiatan ini.  

3. Bagi siswa agar lebih giat dan semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembiasaan sholat dhuha serta dapat mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

4. Bagi peneliti, peneliti berharap akan ada penelitian lain tentang 

permasalahan ini atau permasalahan yang belum bisa diteliti oleh 

peneliti karena keterbatasan waktu. Agar penelitian ini menjadi lebih 

baik dan sempurna. 

5. Bagi pembaca semoga penelitian ini dapat menambah wawasan 

keilmuan dan bermanfaat bagi para pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


